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Artinya: Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka (QS. At-Tahrim:
6)".

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab alas apa  yang telah

diperbuatnya (QS. Al-Muddatsir: 38)
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Artinya: Ajarkanlah kebaikan (etika moral) kepada anak-anak kamu dan

keluargamu dan didiklah mereka (pendidikan olah pikir) (HR.

Abdurrahman dan Said bin Mansur)’.

'Depag RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 957.
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1981), hal. 4.
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ABSTRAK

WIWIN WINARNI, Pendidikan Kemandirian Anak dalam Keluarga Ditinjau dari
Perspektif Ajaran Islam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2005.

Penilitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang
konsep pendidikan kemandirian terhadap anak di dalam keluarga perspektif ajaran
Islam, yang bersumber dari ayat-ayat Al-Quran dan sunnah Nabi saw yang
berkaitan dengan pendidikan kemandirian. Serta mengulas tentang peranan
keluarga sebagai lingkungan awal bagi anak dalam proses pendidikannya dan
untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan kemandirian ini terhadap
anak di dalam keluarga.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang
berusaha menghimpun data penelitian dari berbagai literatur sebagai subyek
analisisnya, kemudian penulis melakukan analisa dan interpretasi terhadap data
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode berpikir induktif,
dan pendekatan yang dipakai di dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-
psikologis.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Konsep kemandirian di dalam Islam
terdiri dari empat hal, yaitu; kemandirian dalam berpikir, kemandirian dalam
beramal dan beribadah, kemandirian dalam kehidupan sosial ekonomi, dan
mandiri sebagai makhluk Allah. (2) Kemandirian terdiri dari berbagai aspek sifat
yang mendukungnya yaitu; percaya diri, berani dan bertanggung jawab, iffah-
menjaga kehormatan diri, memiliki prinsip hidup yang kuat, merdeka dan bebas,
mampu bersosialisasi, serta mampu menjalankan tugas-tugas perkembangannya
dengan baik. (3) Pendidikan kemandirian terhadap anak hendaknya harus
diterapkan sejak dini oleh orang tua. Karena orang tua —keluarga- adalah pendidik
pertama dan yang utama terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Orang
tua memiliki fungsi dan peranan yang penting terhadap anak, yaitu fungsi
reproduktif, fungsi religius, fugsi rekreatif, fungsi edukatif, fungsi sosial dan
fungsi protektif. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan kemandirian anak ini
akan sangat dipengaruhi oleh potensi bawaan yang dimiliki anak sejak lahir dan
juga dipengaruhi oleh faktor lingkungannya, yatu berupa pola didik, pola asuh
orang tua serta nilai-nilai pendidikan yang ada di dalam masyarakatnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Kelak Engkau dewasa, Ayah dan Ibu ingin melihatmu mandiri, teguh
pendirian dan mempunyai prinsip yang kuat”.

Ttulah sepenggal nasehat yang kurang lebih terlontar dari orang tua kepada
buah hatinya, andai tak terucapkan, jauh di dalam lubuk hatinya pasti mereka
menginginkan anaknya menjadi sosok yang mandiri, yang tidak berpangku
tangan, tidak manja dan tidak selalu meminta untuk dilayani. Orang tua tentu
mengharapkan buah hatinya menjadi anak yang berprinsip kuat terutama kuat
dalam memegang prinsip agama. Tetapi masih banyak anak-anak di sekitar kita
yang belum mampu untuk berperilaku mandiri. Misalnya, anak usia sekolah (11-
12 tahun) yang belum bisa mencuci pakaiannya sendiri, semua kebutuhannya
masih dilayani oleh ibu atau pembantu. Dan masih banyak mahasiswa yang masih
meminta suplai kiriman dari orang tua, padahal pada usia mereka yang telah lepas
dari masa remaja, mestinya sudah mulai belajar untuk mencukupi kebutuhannya
sendiri, walaupun tidak seratus persen. Hal ini merupakan salah satu alasan,
mengapa penulis memilih dan mengangkat tema ini, dengan harapan hasil
penelitian ini nanti dapat menjadi salah satu kontribusi bagi dunia pendidikan
[slam.

Anak dan orang tua adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya

terhimpun di dalam suatu lembaga yang disebut keluarga. Keluarga merupakan



lembaga terkecil di dalam masyarakat yang menjalani roda kehidupan di muka
bumi ini. Seorang anak tumbuh dan berkembang, dididik dan dibesarkan hingga
menjadi sosok yang dewasa berawal di dalam sebuah keluarga, dan kemudian ia
mampu membentuk keluarga baru sendirt.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa kehadiran anak di dalam sebuah keluarga

amatlah penting, diantaranya yaitu:
a. Kehadiran anak merupakan karunia serta nikmat dari Allah swt yang harus

disyukuri. Firman Allah swt:

\ﬁ.ﬁ.} Jf(v_{u»jwjdbﬁi:rfbbvbij

Artinya: “... Dan kami membantu dengan harta kekayaan dan anak-anak,
dan kami jadikan kamu kelompok yang besar” (QS. Al-Isra’: 6.

b. Anak merupakan perhiasan dunia. Firman Allah swt:
Lol sl a5 o iy JUH

Artinya: ... Harta dan anak-anak  adalah merupakan
perhiasan kehidupan dunia... ” (QS. Al-Kahfi: 46)°.
c. Keberadaan anak-anak dalam sebuah rumah tangga menjadi penyejuk hati

dan penenang jiwa. Firman Allah swt:

'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1990), hal.
425,
*Ibid., hal. 450.



Artinya: “Ya Allah, anugerahkan kepada kami istri-istri dan anak-anak
kami sebagai penyenang hati” (QS. Al-Furgan: 74Y’.

Ketiga ayat di atas menerangkan bahwa keberadaan anak di dalam keluarga
merupakan sesuatu yang diharapkan oleh setiap orang tua, tanpa kehadiran anak,
dunia ini terasa sepi. Namun, perlu digarisbawahi bahwa anak adalah amanat
Allah swt yang harus dipertanggungjawabkan nantinya. Masa depan dan nasib
seorang anak sangat dipengaruhi oleh orang tua sesuai dengan pola asuh dan pola
didik yang diterapkannya.

Islam mengajarkan bahwa pendidikan anak adalah tanggung jawab orang tua
yang merupakan amanat dari Allah. Sebagaimana telah diriwayatkan bahwa ada
seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw dan berkata: “Wahai Rasulullah,
apa hak anakku ini?” Rasulullah menjawab: “Anda beri nama dan mendidik sopan
santun yang baik kepadanya, dan Anda letakkan dia kepada posisi yang baik™*.

Riwayat tersebut telah menjelaskan secara jelas bahwa nasib seorang anak
sebenarnya terletak pada awal pertumbuhannya di dalam keluarga. Dan pada saat
itu akan menjadi jawaban kelak, apakah ia menjalankan norma Islam atau
berpaling darinya. Yang banyak terjadi, orang tua dengan begitu mudahnya
mamanjakan mereka, dengan dalih agar anak-anak mereka bahagia. Sementara
hak-hak anak yang berupa perhatian dan pendidikan untuk mempersiapkan diri
menghadapi tantangan zaman kelak —yang pasti berbeda dan lebih sulit daripada

masa orang tuanya- terabaikan.

3Ibid., hal. 569.
* Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak (Jakarta: Lentera, 1999), hal. xxii.
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Terkadang kita melupakan hal-hal yang prinsip di dalam kehidupan,
contohnya, ketika kita berupaya mendidik anak-anak, kita sibuk mempelajari dan
berkiblat kepada teori ilmu pendidikan anak dari dunia Barat. Sementara kita
sebagai muslim melupakan kehadiran ilmu pendidikan Islam dan Nabi
Muhammad saw sebagi uswah hasanah pada semua aspek kehidupan muslim.
Figur Rasulullah saw, hanya dianggap contoh dalam ibadah mahdhah saja,
padahal jelas disebutkan di dalam Al-Qur’an bahwa Rasulullah saw adalah surt

tauladan umat manusia di dunia. Sebagaimana firman Allah swt:
AWy B O L e 5pd B Jpe 8 (ST 0T A

| ﬁ:f ;Ség JS 35 3
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang

baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah” (QS. Al-

Ahzab: 21).

Sabda Rasulullah saw:

NSO JUOTRT)
Artinya: “Sesunggunya aku diutus untuk menyempurnakan budi pekerti mulia ")

Hal ini dikuatkan lagi dengan hadits Rasulullah saw yang lainnya yaitu:

(\,SL;-\A}J)CQ;,»}&\Q&{M@ \M&M{.ﬁé&;

*Departemen Agama RI, 4/-Qur'an don Terjemahnya, hal. 670.
“Jamil Zainu, Muhammad, Teladan Utama itu Muhammad Rasulullah  (Surabaya:
Risalah Gusti, 1995), hal. 49.



Artinya: “Telah aku tinggalkan kepadamu dua perkara, jika kamu berpegang
kepadanya, maka tidak akan tersesat sesudahku, yaitu kitabullah dan
sunnahku" (HR. Hakim) 7

Islam adalah agama universal yang mengatur berbagai masalah kehidupan
manusia. Menjadi muslim merupakan suatu konsekuensi tersendiri untuk tetap
menjalankan kehidupannya sesuai dengan garis-garis yang telah ditetapkan
agama. Sedikit melenceng dari ketentuan agama maka si pelaku sebenarnya sudah
merugikan dirinya sendiri untuk dunia dan akhiratnya. Islam sangat jelas dan
menyeluruh bagaimana ia mengajarkan umatnya, agar mendidik anak mereka
dengan baik dan benar. Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk menjadi
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab dengan apa vyang telah
dilakukannya.

Setiap manusia yang dilahirkan "normal" memiliki firrah (potensi) yang sama
satu dan lainnya. Demikian juga, setiap anak memiliki potensi kemandirian dalam
Jiwanya. Tugas orang tua sebagai seorang pendidik terhadap anak-anaknya adalah
bagaimana mengembangkan potensi tersebut menjadi lebih baik sehingga
terbentuk pribadi mandiri kelak di kemudian hari.

Rasulullah saw adalah sosok pribadi mandiri yang agung, berakhlak luhur dan
sebagai contoh yang mulia. Sedemikian besar keinginan penulis untuk
mengungkap keteladanan beliau dalam menerapkan dan mengajarkan kemandirian

baik terhadap putra-putrinya maupun terhadap para sahabat. Karena dengan

"Chabib Thoha, M, Kapita Selekta Pendidikan Islam {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1966),
hal. 98.



memiliki kepribadian yang mandiri dan bertanggung jawab maka seseorang dapat
mencapai kemuliaan hidup di hadapan Allah swt.

Orang tua sebagai pendidik, memegang peranan penting dalam membentuk
karakter anak, terutama dalam membentuk mental anak sebagai pribadi yang
mandiri dan bertanggung jawab menurut ajaran Islam. Orang tua sebagai pendidik
di dalam keluarga mempunyai sedikitnya tiga macam tanggung jawab. Pertama,
tanggung jawab kepada Allah swt, karena keluarga beserta fungsinya merupakan
amanat Allah swt, yaitu amanat ibadah dan khilafah. Kedua, tanggung jawab di
dalam keluarga itu sendiri, terutama tanggung jawab orang tua sebagai pemimpin
di dalam keluarga untuk senantiasa membina dan mengembangkan kondisi
kehidupan keluarga menuju taraf yang lebih baik. Ketiga, keluarga adalah unit
terkecil di dalam masyarakat yang harus menunjukan penampilan yang positif
terhadap keluarga lain, masyarakat, bahkan bangsa dan negaranya.

Bagi keluarga muslim, memegang syariat ajaran Islam merupakan suatu
keharusan mutlak di dalam kehidupannya, juga di dalam pendidikannya.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang harus dilakukan oleh keluarga
muslim secara sadar dan berkesinambungan di dalam mendidik dan mengasuh
anak-anaknya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah disyatiatkan di dalam

agama Islam.

O gbead WL ¥l e il Loy



Artinya: “Dan tidakiah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah-
Ku” (QS. Al-Dzariyat: 56)°.

Dari ayat di atas, dapat kita simpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
menyadarkan manusia agar dapat mewujudkan penghambaan dirinya kepada
Allah swt sebagai Pencipta alam semesta, baik secara individu maupun kolektif.
Menurut Zakiah Daradjat bahwa tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu
membentuk seseorang menuju pribadi insan kamil, artinya manusia utuh rohani
dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
takwanya kepada Allah swt’.

Dari berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat kita, terutama yang
berkaitan dengan pendidikan anak di dalam keluarga, dan semakin pudarnya
pengidolaan kepada Rasulullah saw sebagai uswah hasanah di dalam pendidikan
keluarga, maka penulis ingin mengungkapkan bagaimana pendidikan kemandirian
di dalam Islam. Kelak dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
acuan dalam mendidik anak untuk mencapai pribadi mandiri dan bertanggung

jawab sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah konsep pendidikan kemandirian anak dalam Islam?
2. Bagaimanakah peran keluarga terhadap pendidikan kemandirian anak?

Bagaimanakah pendidikan kemandirian anak diterapkan di dalam

(8]

keluarga?

*Departemen Agama RI, 4/-Qur'an, hal. 862.
® Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal.29.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Mengetahui konsep pendidikan kemandirian anak yang diajarkan oleh
al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.

Mengetahui  peran keluarga di dalam menerapkan pendidikan
kemandirian terhadap anak.

Mengetahui bagaimana cara menerapkan pendidikan kemandirian anak

di dalam keluarga.

2. Manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

Manfaat Teoritis

Sebagai salah satu sumber rujukan dan belajar di dalam

mengembangkan materi pendidikan agama Islam, khususnya di dalam

pembentukan kemandirian anak.

Manfaat Praktis

1) Bagi lembaga pendidikan, memberikan masukan materi dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

2) Bagi penyusun, sebagai acuan dalam menerapkan pendidikan
agama Islam baik dalam lembaga keluarga maupun lembaga
formal.

3) Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai bahan

perbandingan dan acuan bagi peneliti selanjutnya.



D. Kajian Pustaka

Pengangkatan tema ini menjadi hal yang menarik bagi penulis, apalagi setelah
mendengar ceramah Abdullah Gymnastiar pada sebuah kasetnya yang berjudul:
“Membangun Jiwa Mandiri". Abdullah Gymnastiar menyampaikan di dalam
kasetnya bahwa Muhammad saw adalah sosok pribadi yang mandiri,
wirausahawan muda yang hebat, manajer handal sekaligus konsultan perdagangan
pada zamannya. Jiwa entrepreneur yang ia miliki adalah tidak lain berasal dari
kemandirian yang telah tertanam sejak kecil sehingga dapat mengantarkannya
menjadi pribadi unggul dan mulia.

Diawali keinginan yang besar, penulis berusaha untuk mengungkap secara
detil bagaimana konsep pendidikan kemandirian yang diterapkan dan diajarkan
oleh ajaran Islam. Tentunya dengan mengungkapkan isi kandungan Al-Qur’an
dan hadits, yang kemudian diharapkan akan dapat menjadi acuan dan diterapkan
oleh keluarga dalam mendidik putra-putrinya untuk menjadi pribadi yang mandiri.

Setelah penulis telusuri, hasil-hasil penelitian berupa skripsi dan buku-buku
yang membahas topik ini belum penulis temukan. Namun ada beberapa skripsi
dan buku-buku berkaitan yang membahas tentang topik kemandirian dan
pendidikan keluarga berdasarkan pendidikan agama Islam, diantaranya:

1. Pendidikan Anak dalam Keluarga Menurut Al-Qur’an (Kajian Materi

Metode) berupa skripsi yang ditulis oleh Edi Tolani, mahasiswa PAI tahun

1995.



2. Pembinaan dan Pembentukan Kemandirian Anak Yatim di Panti Asuhan
Muhammadiyah Wates Kulonprogo, berupa skripsi yang ditulis oleh Rini
Suryani, mahasiswa KI tahun 2001.

3. Pendidikan dalam Islam oleh Hadari Nawawi, yang di salah satu babnya
membahas tentang ciri-ciri kemandirian dan hambatan dalam mewujudkan
kemandirian.

4. Kapita Selekta Pendidikan Islam oleh M. Chabib Thoha, satu bab dalam
buku tersebut membahas tentang kemandirian, ciri-ciri dan faktor yang
mempengaruhi kemandirian dalam belajar.

5. Menegakkan Kemandirian, tema utama pada tabloid Manajemen Qolbu,
yang membahas kemandirian Islam secara umum, No. 02/Vol. 4/Juni
2003.

6. Malu Jadi Benalu Ide Kemandirian Aa Gym oleh Abdullah Gymnastiar,
buku ini membahas tentang kemandirian Rasulullah saw sehingga menjadi
pedagang yang sukses, dan disebutkan pula kiat-kiat menjadi seorang
entrepreneur muslim yang produktif.

Karya tersebut di atas hanya membahas tentang konsep pendidikan akhlak dan
kemandirian secara umum. Namun di sini, penulis bertujuan untuk
mengungkapkan konsep kemandirian yang mengarah pada pembentukan
kemandirian anak yang diterapkan di dalam keluarga sesuai dengan ajaran dan

pendidikan Islam.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian
pustaka (Library Reseach). Dengan demikian, operasional penelitian ini
dengan menggunakan cara, menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,
mereduksi serta menyajikan data yang diperoleh dari sumber yangv
tertulis'. Artinya bahwa bahan atau data penelitian skripsi ini diperoleh
melalui kutipan yang diambil dari buku-buku, surat kabar, majalah, dan
catatan-catatan lainnya yang dinilai mempunyai keterkaitan dengan tema
yang sedang dibahas.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Ayat-ayat al-Qur’an dan hadits Nabi saw. yang berkaitan dengan
pendidikan kemandirian, diantaranya yaitu:
APt jcu_ Psale
Artinya: “Katakanlah: 'berimaniah kamu kepada-Nya atau tidak usah

beriman (sama saja bagi Allah)...” (QS. Al-Isra’: 107"
S e Ll g S Lo U g s VI L 1 (IO

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya, ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang

YWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), hal. 139.
UIbid., hal. 440.
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diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang

dikerjakannya” (QS. Al-Bagarah: 286)".

F

s 58050 0 Y
Artinya: “Seseorang tidak akan memikul dosa orang lain” (QS.
Fathir: 18)".

Artinya: “Tiap-tiap orang bertanggung jawab terhadap segala yang
diperbuat™ (QS. Al-Muddatstsir: 38)"*.

\.f:.‘:# uM-As L’).; ‘JA&-&J. (5 J;:‘ \-A;o .o

Artinya: “. Seseorang tidak dapat membela orang lain walau

sedikitpun... ” (QS. Al-Baqarah: 48.)".

Sl e a0l aid) Al LB sl e
Upb 2 £ v}

Artinya: “Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya
Jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya
Allah benar-benar maha kaya (tidak memerlukan sesuatu)

(QS. Al-Ankabut:29)"°.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an, hal. 72.
B1pid, hal. 698.

Y1bid., hal. 995.

B1bid., hal. 16.

7bid., hal. 628.
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gl jadly andl Of ole 4 Gl CaBY
waqgé)ﬂjvlf

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya

pendengaran dan penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungjawabannya”(QS. Al-Isra:36)"".

| B2y U il Lede o g 0y v e DRIl (STSY g
(DJSJ ﬁﬁj J,?j osj)) C;-L,QL\ L; v_@_a.;.

Artinya: Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, berkata:
Rasulullah  saw bersabda: “Perintahkan anak-anakmu
mengerjakan shalat di kala mereka berumur tujuh tahun,

dan pukullah mereka karena tidak mengerjakannya di kala

mereka berumur 10 tahun, dan pisahkaniah tempat
tidurnya” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)’ d

(s ol ol g ) ane ) oo J sps rig} ¢h r-Qf

Artinya: “ Setiap kamu adalah penggembala dan setiap penggembala
bertanggungjawab atas yang digembalakannya” (HR.
Bukhari dan Muslim)®.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer. Data ini

bisa bersumber dari buku-buku, kitab tafsir, majalah, tabloid, surat

Ibid., hal. 429.

®Fauzil Adhim, Mohammad, Mendidik Anak Menuju Taklif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hal. 25.

YSaid Mursi, Muhammad, Seni mendidik Anak (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), hal.
375.



kabar, karya ilmiah serta artikel-artikel yang terkait dengan tema
pendidikan kemandirian anak dalam keluarga.
3. Analisa Data
Analisa data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif
analisis, yaitu satu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data
kemudian dilakukan analisis dan interpretasi data tersebut dengan
menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa konkret kemudian ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum?.
4. Pendekatan
Di dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan historis-
psikologis, yaitu dengan mengungkap sejarah kehidupan Rasulullah saw
yang berkaitan dengan pendidikan kemandirian yang diajarkannya
kemudian memadukannya dengan penghayatan terhadap jiwa, tingkah
laku manusia di dalam lingkungannya yang meliputi aspek kognitif, afektif

dan psikomotorikzl.

F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan ini dapat tersusun dan terarah, maka karya tulis dengan
judul “Pendidikan Kemandirian Anak dalam Keluarga Ditinjau dari Perspektif

Ajaran Islam” ini menggunakan sistematika pembahasannya sebagai berikut:

OSutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 42.
"Dakir, Dasar-dasar Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), hal. 7.
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Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang memuat; latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teort,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum berkaitan dengan pendidikan
kemandirian anak, kemudian juga diungkapkan tentang urgensi pendidikan ini
terhadap perkembangan mental anak pada masa depannya yang dalam hal ini akan
berhubungan dengan peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anak di dalam
pendidikan dan masa depannya.

Bab ketiga, membahas tentang konsep ajaran Islam berkaitan dengan fitrah anak
dalam keluarga, karena pada dasarnya manusia memiliki bakat dan potensi
masing-masing  sebagai  bekal menuju  penyempurnaan  pendidikan
kamandiriannya. Kemudian penulis berusaha untuk mengidentifikasi dan
menginterpretasi isi kandungan Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan
pendidikan kemandirian.

Bab keempat, membahas tentang bagaimana penerapan pendidikan kemandirian
anak di dalam keluarga sesuai dengan konsep ajaran Islam, yang kemudian
disesuaikan dengan fase perkembangan jiwa anak. Disertakan pula faktor
pendukung dan penghambat keberhasilan pendidikan tersebut.

Bab kelima, bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

15



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penulis memberikan beberapa

kesimpulan berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan pada bab-bab

terdahulu, maka uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep kemadirian dalam Islam terdiri dari 4 hal, yaitu:

a.

b.

C.

Kemandirian dalam berpikir. Hal ini meliputi aspek-aspek kemandirian
yaitu; percaya diri, berani dan bertanggung jawab, prinsip hidup/akidah,
merdeka dan bebas, dan menjalankan tugas-tugas perkembangannya.
Kemandirian dalam beramal dan beribadah. Hal ini meliputi seluruh
aspek kemandirian yaitu; percaya diri, berani dan bertanggung jawab,
z‘ﬁ“ah/ménjaga kehormatan diri, prinsip hidup/akidah, merdeka dan
bebas, bermasyarakat dan bekerja sama dan menjalankan tugas-tugas
perkembangannya.

Kemandirian dalam kehidupan sosial-ekonomi. Hal ini meliputi seluruh
aspek kemandirian yaitu; percaya diri, berani dan bertanggung jawab,
iffah/menjaga kehormatan diri, prinsip hidup/akidah, merdeka dan
bebas, bermasyarakat dan bekerja sama dan menjalankan tugas-tugas

perkembangannya.

d. Mandiri sebagai makhluk Allah swt. Hal ini meliputi aspek-aspek

kemandirian vyaitu; berani dan bertanggung jawab, iffai/menjaga



kehormatan diri, prinsip hidup/akidah, merdeka dan bebas serta

menjalankan tugas-tugas perkembangannya.

2. Fungsi atau peran keluarga -orang tua- bagi pendidikan kemandirian anak

adalah:

€.

f

Fungsi reproduktif.
Fungsi religius.
Fungsi rekreatif.
Fungsi edukatif.
Fungsi sosial.

Fungsi protektif.

3. Pendidikan kemandirian anak dalam Islam diterapkan dalam keluarga

dengan:

a.

Melatih kemandirian anak berdasarkan aspek-aspek yang mendukung
kemandirian itu sendiri yaitu :
1) Percaya dirt
2) Berani dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan dan
konsekuensinya
3) Iffah, menjaga kehormatan diri, dengan tidak menjadi beban
orang lain
4) Memiliki prinsip hidup (aqidah Islam) yang kuat
5) Merdeka dan bebas dari tekanan orang lain

6) Mampu bermasyarakat dan bekerjasama dengan orang lain
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7) Mampu menjalankan tugas-tugas perkembangan pada tiap-tiap
fase perkembangan anak.

b. Melatih kemandirian anak sesuai dengan tugas-tugas perkembangan
anak pada masing-masing fase perkembangannya. Apabila orang tua
mendidik dan melatih anak untuk dapat menjalankan tugas-tugas
perkembangan anak sejak dini secara baik, maka kemandirian anak

akan melekat pada diri anak dengan sendirinya.

B. Saran
Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran yang perlu disampaikan,
antara lain :

1. Hendaknya seorang pendidik, terutama orang tua memahami betul tugas-
tugas perkembangan anak terutama dalam mendidik, melatih dan
mengembangkan potensi kemandiriannya.

2. Bagi para remaja dan pemuda mulailah untuk tidak menjadi beban orang
lain sekalipun itu orang tuamu sendiri, kehormatan diri adalah hal yang
utama dalam hidup manusia.

3. Penelitian yang bersifat teks ini adalah hasil maksimal yang dapat penyusun
sajikan. Namun demikian saran dan kritik membangun dari seluruh

pembaca sangat kami harapkan.
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C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah, penyusun panjatkan ke hadirat Allah swt yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Adalah suatu kewajaran apabila dalam pembahasan ini
terdapat kesalahan dan kekhilafan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
konstruktif sangat diharapkan sebagai usaha untuk menyempurnakan penelitian
ni.

Semoga karya ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penyusun
dan menjadi sumbangsih yang berguna dalam pengembangan khasanah ilmu
pengetahuan Islam. Serta dapat menjadi referensi bagi para pengkaji pendidikan

anak khususnya dalam konteks kemandiriannya.
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